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ABSTRAKSI 

Bahari, Aldian, 2021, 531611105961 N, “Upaya meningkatkan pemahaman 

penggunaan ECDIS bagi para Mualim di MT PIS PARAGON” Skripsi 

Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Hadi Supriyono, M.M, M.Mar     

Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M 

Untuk menjaga kelancaran operasi pada moda transportasi di laut agar 

stabilitas perekonomian dunia tetap terjaga diperlukan beberapa faktor. Salah satu 

faktor tersebut adalah faktor keselamatan pelayaran. Penemuan ECDIS (Electronic 

Chart Display and Information System) dianggap mampu membantu meningkatkan 

keselamatan dalam bernavigasi. Sehingga ECDIS memungkinkan para Navigator 

melakukan pengawasan navigasi yang lebih efektif, tepat, dan cermat. Kenyataan 

di lapangan hanya sedikit sekali Mualim yang memiliki kemampuan untuk 

mengoperasikan ECDIS, karena sering terjadi kesalahpahaman saat menggunakan 

ECDIS yang kemungkinan besar akan menimbulkan bahaya navigasi dan 

mengancam keselamatan kapal, seperti risiko tubrukan, risiko kandas di perairan 

dangkal, dan bahaya navigasi lainnya 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Data-

data diambil dari data primer dan sekunder. Observasi, wawancara dan studi 

pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga didapatkan 

teknik keabsahan data. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan teknik 

reduksi data. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman para mualim terhadap 

ECDIS (Electronic Chart Display and Information System) di atas kapal dinilai 

belum maksimal, penilainan ini berdasarkan tidak digunakannya fasilitas-fasilitas 

yang terdapat didalam alat tersebut saat bernavigasi secara maksimal. Kemudian 

untuk meningkatkan pemahaman para mualim terhadap ECDIS dapat dilakukan 

dengan melakukan familiarisasi kepada mualim yang baru naik ke atas kapal dari 

mualim senior, dan juga dengan melakukan pengawasan oleh Nahkoda kepada para 

mualim agar membaca dan mengerti isi dari manual ECDIS. 

Kata kunci: ECDIS, Mualim, Familiarisasi 
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ABSTRACT 

Bahari, Aldian, 2021, 531611206161 N, “Efforts to improve understanding the 

use of ECDIS for the Officers at MT PIS PARAGON “ Description Diploma 

IV Program Nautical Studies, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st 

Supervisor: Capt. Hadi Supriyono, M.M, M.Mar. 2nd Supervisor: Moh. Zaenal 

Arifin, S.ST, M.M 

To maintain the smooth operation of the transportation mode at sea so the 

stability of the world economy is maintained, several factors are needed. One of 

these factors is afety of navigation. The invention of ECDIS (Electronic Chart 

Display and Information System) is considered to be able to improve safety in 

navigation. So ECDIS enables Officers to carry out more effective, precise, and 

accurate navigation supervising. In reality only a few Officers who has the ability 

to operate ECDIS, because of frequent misunderstandings when using ECDIS 

which is likely to cause navigational hazards and threaten the safety of the ship, 

such as the risk of collision, the risk aground in shallow water, and other 

navigational hazards. 

The method used in this description is descriptive qualitative. The data are 

taken from primary and secondary data. Observation, interviews and literature 

study are data collection techniques used to obtain data validity 

techniques. Meanwhile, the data analysis technique used data reduction techniques. 

The results of the study concluded that the understanding of the officers on 

the ECDIS (Electronic Chart Display and Information System) on board was 

considered not optimal, this assessment was based on not using the facilities 

contained in the device when navigating. Then, to increase the understanding of 

officers to ECDIS, it can be done by familiarizing the new officers who have just 

boarded the ship from the senior officers, and also by supervising the captain of the 

officers to read and understand the contents of the ECDIS manual.  

Keywords: ECDIS, Officer, Familiarization  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kapal niaga merupakan salah satu dari sarana moda transportasi di 

laut yang sangat besar perannya dalam menjaga stabilitas perekonomian 

dunia. Untuk menjaga kelancaran operasi pada moda transportasi tersebut 

agar stabilitas perekonomian dunia tetap terjaga diperlukan beberapa faktor. 

Salah satu faktor tersebut adalah faktor keselamatan dalam navigasi. 

Penemuan Electronic Chart Display and Information System (ECDIS) 

dianggap mampu membantu meningkatkan keselamatan dalam bernavigasi. 

Sehingga ECDIS memungkinkan para Navigator melakukan pengawasan 

navigasi yang lebih efektif, tepat, dan cermat. 

Pada awalnya ECDIS banyak dipergunakan pada kapal-kapal supply 

yang berkepentingan untuk offshore. Karena ECDIS dapat di integrasikan 

dengan semua alat-alat bantu navigasi, ECDIS dapat sangat membantu 

dalam kinerja Supply Vessel yang sangat sering berolah gerak. Pada saat 

sekarang ECDIS sudah mulai diterapkan pada kapal-kapal niaga. Karena 

ECDIS dinilai sangat membantu dalam pelayaran. 

MT PIS PARAGON adalah salah satu armada moda transportasi laut 

di bawah manajemen Bernhard Schulte Shipmanagement yang mengangkut 

Oil Product berupa Gasoil dan Gasoline. Kapal dengan bendera Singapore 

ini mempunyai sea service di China, Australia, Indonesia, Singapore, 

Filipina, Korea Selatan, Jepang, United Emirates Arab, dan Argentina. 
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Dengan demikian, pengawasan atas keselamatan navigasi menjadi 

prioritas utama ketika melewati alur-alur pelayaran tersebut. Mengingat 

sebagian besar alur pelayarannya melewati perairan-perairan yang sibuk di 

Dunia seperti Singapore strait. Maka penggunaan ECDIS dari Furuno 

dengan tipe FURUNO FMD 3300 dengan sistem komputer yang di 

intregasikan pada alat-alat navigasi lain di anjungan akan sangat membantu 

dalam kegiatan navigasi. 

Adapun fungsi ECDIS selain untuk memenuhi regulasi juga 

mempunyai kelebihan lain yakni, mengurangi resiko kecelakaan dilaut 

(tabrakan, tenggelam, kandas, dll). Mengurangi biaya pengelolaan dan 

pengoperasian kapal seperti, efisiensi penggunaan bahan bakar, pemilihan 

rute pelayaran yang terbaik, optimalisasi pekerjaan-pekerjaan rutin di atas 

kapal diantaranya plotting, updating. Menambah pengetahuan nahkoda 

dengan informasi-informasi tambahan dari berbagai sensor yang terhubung 

dengan ECDIS, seperti NTM (Notice To Mariner), Navtex, dan GMDSS. 

Beberapa keuntungan dari penggunaan ECDIS, diantaranya ECDIS 

dapat memperbaharui peta dan pelayaran secara otomatis, membuat voyage 

planning dan menampilkan semua informasi yang diperlukan pada layar. 

Jika ECDIS terhubung dengan sistem autopilot, operator dapat melakukan 

monitoring route dan mengontrol jalur lintasan secara otomatis. ECDIS juga 

dapat mengakses informasi sumber daya tambahan dan mengakses 

ketersediaan peta pada malam hari tanpa ada cahaya sama sekali. Dengan 

beberapa keuntungan tersebut, maka pekerjaan Mualim sangat terbantu. 
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Pengintegrasian ECDIS dengan alat-alat navigasi lain dengan sistem 

Local Area Network (LAN) diharapkan dapat memudahkan para Mualim 

dan nahkoda dalam pengawasan navigasi secara maksimal baik dalam 

bernavigasi maupun saat berolah gerak. Alat-alat navigasi yang dapat 

diintegrasikan dengan ECDIS yaitu seperti Radar, AIS, ARPA, GPS, dan 

Echosounder. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan sedikit sekali Mualim yang 

berkompeten untuk mengoperasikan ECDIS, karena sering terjadi salah 

pemahaman dalam penggunaan ECDIS yang sangat mungkin sekali untuk 

menimbulkan bahaya navigasi yang dapat mengancam keselamatan kapal 

seperti resiko tubrukan pada saat berlayar pada alur pelayaran ramai, resiko 

kandas pada saat berlayar di daerah pelayaran dangkal dan resiko bahaya 

navigasi yang lain dan ECDIS harus selalu dalam keadaan up to date 

sehingga ECDIS dapat menyediakan informasi yang dapat membantu 

pengawasan navigasi ataupun dapat memberikan peringatan kepada para 

Mualim jaga jika kapal akan memasuki daerah yang tidak boleh dilayari. 

Oleh karena itu, pemahaman para Mualim terhadap ECDIS sangatlah 

penting untuk memenuhi faktor keselamatan dalam bernavigasi di atas 

kapal. 

Pemasangan ECDIS, sebuah alat baru yang juga sesuatu penemuan 

mutakhir, apabila digunakan tanpa disertai pemahaman secara mendalam 

adalah sesuatu yang akan sia-sia. Atas dasar itulah, penulis merasa perlu 

untuk membahas tentang pentingnya Nakhoda dan para Mualimnya untuk 
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dapat memaksimalkan kinerja sebuah ECDIS dengan memahami secara 

jelas dan mendalam penggunaan ECDIS serta sistem dasar 

pengoperasiannya sehingga meningkatkan keefektifitasan pengawasan 

navigasi serta keberhasilan sebuah Bridge Team Management yang akan 

sangat kondusif untuk memperkecil resiko kecelakaan di laut dan dapat 

meringankan beban kerja para Mualim saat melakukan navigasi dengan 

pemahaman yang memadai tentang pengoperasian ECDIS. Oleh karena 

alasan tersebut maka penulis memilih judul skripsi : 

“UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN PENGGUNAAN 

ECDIS BAGI PARA MUALIM DI MT PIS PARAGON” 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang dianggap bisa menjadi faktor penyebab timbulnya masalah dari skripsi 

ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman para Mualim tentang ECDIS? 

2. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman para Mualim terhadap 

ECDIS di atas kapal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman Mualim dalam pengoperasian ECDIS di 

atas kapal. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pelatihan Mualim dalam peningkatan 

pemahaman terhadap ECDIS di atas kapal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan masukan bagi 

pihak kapal dan pihak perusahaan dalam meningkatkan keselamatan dalam 

pelayaran di kapal MT PIS PARAGON. 

Manfaat lain yang dapat penulis ambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Dengan mengetahui metode pemecahan masalah dari kurangnya 

pemahaman para Mualim terhadap penggunaan ECDIS diharapkan 

dapat memperkaya tentang teori pengoperasian ECDIS di atas kapal dan 

juga sebagai sumbangsih pengetahuan penulis kepada para pembaca 

berdasarkan data, pengolahan, serta analisa didukung dengan teori-teori 

yang didapatkan penulis selama mengikuti pendidikan. 

2. Secara Praktis 

Sebagai sumbangsih pengetahuan penulis kepada para Mualim 

yang bekerja di atas kapal terhadap kemungkinan terjadinya hal-hal 

berbahaya pada saat pelayaran yang dapat merugikan pihak kapal dan 

perusahaan, maka akan lebih baik dihindari seminimal mungkin atau 

dikurangi kerugiannya. Diharapkan juga agar informasi ini akan 

menambah kelancaran proses pelayaran di atas kapal. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi, penulis menyajikan sesuai dengan 

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, dan alasan 

pemilihan judul, maksud dan tujuan pembahasan serta 

permasalahan pokok yang timbul dalam kertas kerja ini. Manfaat 

yang dapat diambil dari pembahasan kertas kerja ini ditujukan 

untuk perwira dan pihak perusahaan. Dalam pembahasan akan 

dijelaskan secara rinci mengenai peningkatan pemahaman para 

mualim mengenai penggunaan ECDIS guna menunjang 

keselamatan pelayaran di kapal MT PIS PARAGON yang pada 

akhirnya ditemukan penyelesaian masalah tersebut. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Permasalahan mengenai kurangnya pemahaman para 

Mualim terhadap ECDIS yang menyebabkan kapal kandas dan 

kapal memasuki daerah latihan militer. Pengertian tentang 

istilah-istilah yang berhubungan dengan pembahasan ini sangat 

dibutuhkan, mengingat tidak semua mengerti dengan istilah 

yang ada. Pentingnya peningkatan pemahaman para Mualim 

mengenai ECDIS adalah salah satu pokok pikiran yang menjadi 

pembahasan di kertas kerja ini. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

Metode peneilitian yang penulis lakukan menguraikan 

lamanya waktu penelitian dan tempat dimana penelitian 

dilakukan, metode pendekatan dan teknik pengumpulan data 

yang mengemukakan cara mendapatkan data ECDIS beserta 

dengan komponen-komponennya yang menjadi subjek 

penelitian oleh penulis, serta teknis analisis data untuk 

menganalisis permasalahan yang terjadi. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mendiskripsikan tentang data yang diambil 

dari lapangan berupa fakta-fakta yang terkait dengan program-

program ECDIS, anaisis data yang menganalisa data sampai 

ditemukan penyebab timbulnya masalah, alternatif pemecahan 

masalah yang ditemukan, serta evaluasi pemecahan masalah 

dengan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah yang 

ditemukan. 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan yang merupakan jawaban 

singkat dari seluruh uraian-uraian bab terhadap peningkatan 

pengetahuan para Mualim mengenai ECDIS. Dan berikutnya 

saran-saran yang berguna dalam penambahan wawasan bagi 

pihak kapal dan pihak perusahaan mengenai ECDIS. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Berikut ini merupakan teori-teori terkait yang akan dikemukakan oleh 

penulis dan dianggap relevan dengan masalah yang diteliti, sebagai berikut: 

2.1.1 Pemahaman para Mualim terhadap penggunaan ECDIS 

2.1.1.1 Standar kompetensi dan keahlian pelaut untuk bernavigasi 

Demi terciptanya kelancaran operasional di kapal maka 

pengetahuan teknis, kecakapan, dan profesionalisme wajib 

dimiliki oleh para pelaut. Menurut Standard Training 

Certification and Watchkeeping (STCW) Amandemen 2010 

code table A-II/1 yang menjelaskan mengenai kriteria 

kompetensi dalam perencanaan, pembuatan rancangan 

pelayaran dan penentuan posisi dalam suatu pelayaran. 

Pengetahuan, dan kemampuan yang harus dikuasai 

adalah mampu menggunakan peta navigasi dan publikasinya, 

seperti Ocean Passage for the World, Admiralty List of Lights, 

Sailing Directions, Tide Table, Notice to Mariners, dan alat – 

alat navigasi lainnya dengan pengetahuan yang sesuai standar. 

Dalam hal ini ECDIS dapat diartikan sebagai peta navigasi dan 

publikasinya. 
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2.1.1.2 Menurut STCW Amandemen 2010, Manajemen dan 

operasional level 

Untuk Electronic Chart Display and Information 

System (ECDIS), perlu pelatihan bagi semua Perwira Deck 

untuk semua kapal yang dilengkapi dengan ECDIS. 

Pelatihan ECDIS dilaksanakan seperti pelatihan Automatic 

Radar Plotting Aid (ARPA) ataupun Global Maritime 

Distress Signal System (GMDSS) dimana ada pembatasan 

dalam STCW yaitu seseorang tidak boleh bekerja di kapal 

dengan perlengkapan tersebut jika ia tidak memiliki 

sertifikat ECDIS. Pada 2012 hampir semua kapal dengan 

bobot mati lebih dari 200 ton akan diatur di bawah hukum 

yang terpisah untuk memiliki peralatan ECDIS. Secara 

otomatis, setiap Perwira Deck dikapal berbobot lebih dari 

200 ton akan membutuhkan pelatihan ECDIS. Akan ada dua 

pelatihan ECDIS, yakni Generic Training (sesuai STCW) 

dan Spesific Type Training (Pelatihan khusus dari pembuat 

alat/Maker). Mengingat setiap pabrik pembuat ECDIS 

memiliki model yang berbeda. Artinya apabila seseorang 

telah memiliki sertifikat suatu diklat ECDIS di darat, belum 

tentu dapat mengoperasikan langsung secara optimal, 

apabila peralatan kapal tidak sama dengan 

peralatan/simulator yang digunakan pada diklat yang diikuti. 
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2.1.2 Electronic Chart Display and Information System (ECDIS) dalam 

regulasi dan wacana yang menyertainya 

  Menurut regulasi SOLAS 1974 pasal V/20. ECDIS adalah suatu 

sistem informasi navigasi, dengan pengaturan sumber data yang 

akurat dan terdapat sarana back-up data yang bisa digunakan sebagai 

sarana penyimpanan data kegiatan – kegiatan navigasi yang telah 

dilakukan, dan bisa digunakan dengan sumber peta yang telah di up to 

date. Sebuah ECDIS menggunakan data Electronic Navigational 

Chart (ENC) S-57 yang sesuai standar dari badan hidrogafi dan 

ditambah S-52 yang resmi. 

Menurut Seagul Training Navigation Center. Berlayar 

menggunakan ECDIS membutuhkan seorang navigator yang memiliki 

kualitis tinggi dalam pengetahuan navigasi dan mengetahui 

pengetahuan yang memadai tentang sistem komputerisasi. 

Menurut SOLAS 1974 amandemen 2009 baru Chapter V juga 

terdapat referensi relevan yang diartikan langsung tehadap ECDIS: 

1. Regulasi 18 mengenai pengakuan dan survey sistem navigasi dan 

peralatannya, beserta standarisasi fungsinya. 

Syarat sebuah ECDIS yang diterima sebagai peta yang 

memenuhi syarat adalah memenuhi persyaratan regulasi 19.1.2.4. 

dan IMO regulasi A.817 (19) yaitu ECDIS dapat membantu 

meningkatkan keselamatan dalam berlayar, ter update dengan 
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baik, ECDIS dapat menampilkan semua informasi dari peta yang 

dibutuhkan untuk keselamatan bernavigasi dengan efisien, ECDIS 

dapat mengurangi waktu kerja bagi navigator dalam bekerja 

dibanding bekerja dengan peta kertas, ECDIS paling tidak 

mempunyai tampilan dan informasi yang sama dengan peta kertas, 

ECDIS dapat memberikan peringatan ketika ada kesalahan atas 

peralatan tersebut, dan ECDIS dapat berganti mode menjadi 

RCDS pada saat tidak tersedia informasi peta yang relevan. 

2. Regulasi 19 Bab 2.1. bagian 4 dan 5 tentang persyaratan 

kelengkapan peralatan dan sistem navigasi untuk kapal. 

Bagian 4 menerangkan bahwa Peta Nautika dan Terbitan 

Navigasi untuk perencanaan dalam rute pelayaran kapal dan 

pengawasan terhadap posisi selama pelayarannya itu. Sedangkan 

bagian 5 menjelaskan tentang persiapan back-up (cadangan). 

Untuk memenuhi persyaratan fungsi bagian 4 dan 5, sebuah 

ECDIS di dalam jaringan lunaknya. 

3. Regulasi 27 tentang Peta Nautika dan Terbitan Navigasi. 

Peta Nautika dan Terbitan Navigasi, seperti Ocean Passage 

for the World, Admiralty List of Lights, Sailing Directions, Tide 

Table, Notice to Mariners, dan publikasi Nautika lainnya yang 

diperlukan untuk pelayaran yang ditempuh harus sudah dikoreksi 

dengan benar dan up to date. 
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2.1.3 Peningkatan keselamatan pelayaran  

2.1.3.1 Pemaksimalan alat navigasi sesuai COLREG 1972 aturan 5. 

Tiap kapal harus senantiasa melakukan pengamatan yang 

layak, baik dengan penglihatan dan pendengaran maupun 

semua sarana yang tersedia yang sesuai dengan keadaan dan 

suasana yang ada sehingga dapat membuat penilaian 

sepenuhnya terhadap situasi dan bahaya tubrukan. 

Tujuan pengamatan di kapal adalah untuk menjaga 

kewaspadaan secara terus – menerus dengan penglihatan 

maupun dengan pendengaran dan juga dengan alat – alat 

navigasi yang lain serta membuat penilaian yang lengkap 

terhadap situasi kapal dan perairan, dan bahaya tubrukan. 

Dalam melakukan pengamatan ini seorang Mualim harus 

menggunakan semua sarana yang sesuai, baik secara 

penglihatan, pendengaran, maupun alat elektronik seperti 

radar. Apabila dalam keadaan daya tampak terbatas, maka 

kombinasi dari semuanya itu harus dapat digunakan secara 

bersamaan. Dalam hal ini ECDIS dapat digunakan sebagai 

media tampilan data dan keseluruhan alat – alat navigasi 

sehingga apa yang ditekankan oleh aturan 5 dari COLREG 

1972 dapat dipenuhi. Hal ini dapat terlaksana dengan baik jika 

didukung akan kemampuan para Mualim atas alat tersebut. 



14 
 

2.1.3.2 Konfensi ke-85 IMO Maritime Safety Committee yang 

menyetujui ECDIS. 

Pada konfensi ke-85 MSC tanggal 11 Desember 2008 

IMO telah menyetujui bahwa ECDIS akan wajib digunakan 

pada setiap kapal pada 2012. IMO akan mengadakan 

amandemen peraturan V/19 SOLAS sehingga akan resmi dan 

wajib penggunaan ECDIS untuk setiap kapal – kapal. 

Keputusan IMO dalam membuat keputusan tersebut bukan 

tanpa alasan, ada beberapa alasan yang meyakinkan IMO 

untuk menyetujui penggunaan ECDIS dalam bernavigasi. 

Alasan tersebut adalah : 

1. ECDIS dapat mempermudah para Mualim dalam 

pengawasan saat bernavigasi di laut yang sensitif (perairan 

ramai). 

2. ECDIS dapat di update dengan mudah dan cepat. 

3. ECDIS menyediakan fasilitas – fasilitas yang dapat 

meningkatkan keselamatan dalam bernavigasi. 

4. ECDIS dapat mengurangi beban kerja bagi Mualim dalam 

hal pembuatan rancangan pelayaran dan pengawasan saat 

bernavigasi. 

Dari keputusan dalam konfensi tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa ECDIS akan sangat membantu pelaut 
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dalam bernavigasi. IMO juga merekomendasikan bahwa setiap 

Mualim harus mempunyai kemampuan yang memadai dalam 

mengoperasikan ECDIS. Sehingga fasilitas – fasilitas dalam 

ECDIS yang bisa membantu dan mempermudah dalam 

bernavigasi dapat digunakan secara optimal dan tercipta 

peningkatan keselamatan bernavigasi dengan menggunakan 

ECDIS. 

2.1.3.4 ECDIS mempermudah navigasi para Mualim. 

Dengan kemampuan ECDIS yang dapat diintegrasikan 

dengan alat – alat navigasi lain sehingga ECDIS dapat 

menyediakan semua informasi yang dibutuhkan oleh para 

Mualim dalam bernavigasi. ECDIS juga dapat dengan mudah 

di update sehingga ECDIS akan tetap terjaga keakuratannya 

dengan informasi terkini. ECDIS juga sangat membantu 

Mualim pada saat pengawasan selama bernavigasi. 

2.1.3.5 Peralatan bernavigasi yang terintegrasi dengan ECDIS di MT 

PIS PARAGON 

1. Navigational Radar 

Tersedia 2 (dua) instalasi radar yaitu X-band Radar 

dan S-band Radar dengan kemampuan penentu secara 

otomatis nilai Closed Point Approach beserta Time Closed 

Point Approach. 
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2. Global Positioning System 

Tercatat ada 2 (dua) yang digunakan di MT PIS 

Paragon dimana keduanya merupakan FURUNO GPS tipe 

GP-150 yang dapat memberikan informasi posisi yang 

akurat dan sebagai sumber data yang dihubungkan dengan 

Radar, Course Recorder, Automatic Identification System 

dan lainnya. 

3. Automatic Identification System 

Tipe yang dipakai di MT PIS Paragon adalah Furuno 

Universal AIS FA-150. Alat ini memancarkan informasi 

kapal seperti nama, call sign, tujuan dan lain sebagainya. 

4. Electromagnetic Speed Log 

Alat navigasi bertipe YOKOGAWA EML-500 ini 

memberikan informasi kecepatan kapal terhadap air (speed 

throught the water).  

5. Gyro Compass dan Repeater 

Terdapat 1 (satu) Gyro compass buatan TOKYO 

KEIKI bertipe TG-8000. Digunakan untuk arah pedoman 

utama untuk sistem kemudi. Repeater-nya TOKYO KEIKI 

terletak disebelah kanan dan kiri anjungan. 

6. Echo Sounder 

Bertipe FURUNO FE-700, alat pengukur kedalam 

laut yang dihubungkan dengan ECDIS. 
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2.2 Definisi Operasional 

Mengingat luasnya ruang lingkup pembahasan maka untuk 

menghindari terjadinya salah pengertian dalam beberapa istilah asing yang 

akan digunakan dalam penulisan skripsi ini penulis akan mempertegas 

makna dari masing – masing kata tersebut melalui penjelasan singkat. 

1. Peta dan Terbitan Navigasi 

Peta Navigasi atau terbitan navigasi adalah buku atau peta yang 

mempunyai tujuan khusus, atau sebuah kumpulan basis data dari buku 

atau peta yang disebut diatas yang diterbitkan secara resmi oleh 

pengawasan pemerintah, Badan Hidrografi yang ditunjuk atau institusi 

pemerintah lain yang terkait dan didesain untuk memenuhi persyaratan 

navigasi maritim. 

2. Electronic Navigational Chart (ENC) 

Basis data berbentuk struktural atau format yang telah disesuaikan 

dan disamakan sesuai standar pengawasan pemerintah melalui badan 

hidrografi untuk digunakan sebagai sumber informasi (input 

information) ke dalam ECDIS. Terdiri dari semua informasi peta yang 

penting untuk navigasi, dan informasi tambahan seperti sailing direction 

dan lain lain. 

3. System Electronic Navigation Chart (SENC) 

Bagian dari ECDIS yang mengubah ENC menjadi tampilan yang 

dapat dipakai untuk bernavigasi setelah melalui proses Compiler and 

Deciphers. SENC sendiri dapat menerima masukan data dari sensor alat 
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navigasi yang lain seperti Radar, Echo Sounder, AIS dan lain sebagainya 

serta masukan data manual dari mualim yang berkepentingan terhadap 

ECDIS. 

4. Compiler and Deciphers 

Proses kerja dari ECDIS yang mengumpulkan (Compilation) data 

ENC yang masuk dan diterjemahkan (Dechipering) menjadi tampilan 

yang dapat dipakai.  

5. Graphic User Interface 

Tampilan menu dari jaringan lunak ECDIS yang dapat digunakan 

oleh pemakai sebagai pengantar ke tampilan ECDIS itu sendiri. 

6. Electronic Chart Display and Information System (ECDIS) 

Sistem komputer dengan kemampuan untuk menampilkan semua 

informasi yang tersedia di peta, bersama dengan informasi yang tersedia 

dari beberapa sumber seperti GPS, ARPA, Radar dan alat sensor 

navigasi lain. 

7. S57 Data 

ENC asli dan resmi (Original and Official) yang diterbitkan oleh 

Badan Hidrografi yang berwenang. 

8. S52 Data 

Kumpulan data yang dibutuhkan oleh ENC S57 untuk 

menampilkan peta elektronik secara utuh. Berbentuk data keterangan 

warna, symbol peta, serta panduan pengoreksian (updating interface). 
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9. Raster Chart 

Peta elektronik yang berupa salinan langsung (scan) dari peta 

kertas biasa, tetapi dapat dimodifikasi warna tampilannya, keakuratan 

data dan tampilan tergantung dari seberapa besar ukuran resolusi sumber 

salinannya. 

10. Vector Chart 

Peta elektronik yang berupa hasil proses penerjemahan data 

tampilan dan informasi dari ENC, prosesnya berupa mencocokkan 

tampilan peta yang berbentuk titik, garis, daerah, symbol dan naskah 

kedalam elemen geometris dan grafis hingga akhirnya berbentuk peta 

yang bisa digunakan. 

11. Dual Fuel Mode  

Konsep penggunaan dua format data yaitu Vector Chart dan 

Raster Chart yang diterapkan dalam sistem ECDIS. Sehingga saat 

ECDIS tidak menerima informasi keselamatan yang relevan maka akan 

secara otomatis akan berubah tampilan ke mode Raster Chart. 

12. Route planning 

Pembuatan rancangan pelayaran pada ECDIS. 

13. Route monitoring 

Pengawasan posisi dan pergerakan kapal saat bernavigasi. 

14. Integrasi 

Suatu sistem penggabungan dari beberapa alat – alat navigasi ke 

dalam ECDIS sehingga ECDIS dapat menampilkan seluruh informasi. 
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Kerangka Pikir 

MASALAH 

Kurangnya pemahaman para Mualim terhadap penggunaan ECDIS 

PROSEDUR  

1. Kurangnya pengawasan 

terhadap hasil kerja dari 

Mualim dalam membuat 

rancangan pelayaran. 

2. Ketidakmampuan Mualim 

dalam mengupdate koreksi 

peta elektronic di dalam 

ECDIS. 

 

 

SUMBER DAYA MANUSIA 

Kurangnya pengetahuan dan 

pelatihan para Mualim dalam 

pengoperasian ECDIS. 

PEMECAHAN MASALAH 

1. Pelaksanaan pelatihan kepada Mualim mengenai ECDIS 

2. Familiarisasi penggunaan ECDIS dan Bridge team management meeting 

diatas kapal 

 

1. Memahami secara konkrit tentang penggunaan ECDIS 

2. Menggunakan secara maksimal fitur-fitur yang terdapat di dalam 

ECDIS (Route planning, Route monitoring, Automatic ETA 

computation dan ENC updating, etc). 

PENYEBAB 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan penjelasan data dari bab penelitian dan pembahasan 

sebelumnya mengenai ECDIS (Electronic Chart Display and Information 

System) dan pada pemecahan masalah, maka dapat dibuat suatu hubungan 

antara penyebab dari permasalahan yang dideskripsikan dengan akibat yang 

ditimbulkan. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1. Pemahaman para mualim terhadap ECDIS (Electronic Chart 

Display and Information System) di atas kapal dinilai belum 

maksimal, penilainan ini berdasarkan tidak digunakannya fasilitas-

fasilitas yang terdapat didalam alat tersebut saat bernavigasi secara 

maksimal. Kurangnya pemahaman ini dikarenakan tidak adanya 

pelatihan yang seharusnya dilakukan sebelum mualim bekerja di 

atas kapal. Sehingga perlu dilakukannya pelatihan yang memliki 

sertifikasi sebelum mualim bekerja di atas kapal. 

5.1.2. Untuk meningkatkan pemahaman para mualim di atas kapal 

dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Familiarisasi ECDIS kepada Mualim yang baru naik ke atas 

kapal dari Mualim senior. 

2. Adanya pengawasan dari Nakhoda kepada para Mualim agar 

membaca dan mengerti isi dari manual ECDIS sebelum 

mengoperasikan ECDIS. 



59 
 

3. Pemberian training lanjutan di atas kapal menggunakan VOD 

(Video on Demand) Training. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan peningkatan pemahaman 

para mualim terhadap ECDIS di atas kapal MT PIS PARAGON, penulis 

memberikan saran agar dapat bermanfaat bagi pembaca. Berikut merupakan 

saran yang penulis berikan kepada semua pihak yang terkait dengan 

penelitian ini baik pihak kapal maupun pihak perusahaan: 

 5.2.1. Ditujukan kepada pihak kapal sebagai berikut: 

1. Setiap Mualim yang baru saja naik ke atas kapal sebaiknya 

dilakukan pengujian tentang pemahamannya terhadap alat 

navigasi kapal dalam hal ini yaitu ECDIS sebelum kapal 

melakukan pelayaran bersama Mualim tersebut. 

2. Sebaiknya Nakhoda selalu melakukan pengecekan secara rutin 

terhadap pekerjaan para perwira dan pelatihan lanjutan terhadap 

alat navigasi di kapal yang diberikan oleh pihak perusahaan, 

dalam hal ini yaitu berhubungan dengan penggunaan ECDIS. 

5.2.2. Ditujukan kepada pihak perusahaan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya sebelum Mualim akan naik ke atas kapal, pihak 

perusahaan memastikan bahwa Mualim tersebut mempunyai 

pengetahuan yang memadai atas alat navigasi yang terpasang 

pada kapal yang akan dinaiki tersebut. 
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2. Seharusnya pihak perusahaan selalu memonitor Mualim yang 

bekerja di atas kapal melalui pemberian pelatihan lanjutan 

terhadap penggunaan alat navigasi. 
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LAMPIRAN 1 

Spesification type of ECDIS FURUNO FMD 3300 
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LAMPIRAN 2 

Route or Voyage Plan by ECDIS 
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LAMPIRAN 3 

Tampilan ENC Update pada ECDIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

LAMPIRAN 4 

Deck Officer ECDIS Training Record 
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LAMPIRAN 5 

 

Foto alat navigasi yang terhubung dengan ECDIS 

 
 

 
 

Sumber : MT PIS PARAGON 

Gambar : ECDIS FURUNO FMD3300 

 

 
 

Sumber : MT PIS PARAGON 

Gambar : RADAR FURUNO FAR 2827 W (X-Band) dan RADAR FURUNO 

FAR 2837 SW (S-Band) 
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Sumber : MT PIS PARAGON 

Gambar : GPS FURUNO GP-150 

 

 
 

Sumber : MT PIS PARAGON 

Gambar : EM LOG YOKOGAWA EML 500 
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Sumber : MT PIS PARAGON 

Gambar : Echosounder FURUNO FE – 700 

 

 
 

Sumber : MT PIS PARAGON 

Gambar : AIS FURUNO FA – 150 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Tanggal : 09 September 2019 

Waktu : 08.00 – 09.30 LT 

Narasumber : Capt. Kollassanil Joseph Benny Elit 

Jabatan : Master MT PIS PARAGON 

Daftar Pertanyaan : 

1. How do officers understand about ECDIS? 

Answer: 

For the new joiner’s officer like junior officer, they will be understood about 

ECDIS, but not too good. Because they are not too experience about ECDIS, 

they only have one time for using ECDIS while they sailing as a cadet. And 

they only used one type and one maker of the ECDIS like FURUNO or JRC 

and the others. They will be understood for zoom in or zoom out, but for 

updating chart, selecting ENC, make a waypoint, they should have 

familiarization. 

2. How to increase the understanding of the officers of ECDIS on board? 

Answer: 

To increase the understanding of the officers on board we can teach them 

and make familiarization for them. Because we are joining this vessel before 

them, so we are more understood about the ECDIS that we have on board. 

We should make them clearly understood, because if they don’t understand 

it can be dangerous for our passage. 
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LAMPIRAN 7 

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

 

Tanggal : 09 September 2019 

Waktu : 12.00 – 13.00 LT 

Narasumber : Adnan Djamal 

Jabatan : 2nd Officer MT PIS PARAGON 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana pemahaman para Mualim tentang ECDIS? 

Jawaban: 

Untuk mualim-mualim yang sudah on board lama di kapal mungkin mereka akan 

paham, tapi untuk mualim yang baru saja on board pemahaman mereka masih 

kurang, contohnya Junior Officer. Dia bisa mengoperasikan ECDIS tapi tidak 

secara maksimal. 

2. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman para Mualim terhadap  ECDIS di atas 

kapal? 

Jawaban: 

Untuk meningkatkan pemahaman para Mualim terhadap ECDIS di atas kapal dapat 

dengan cara seperti Nahkoda memerintahkan mualim yang baru on board untuk 

membaca dan memahami manual book dari ECDIS yang ada di kapal.  
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5. Agama : Islam 

6. Jenis kelamin : Laki-laki 

7. Golongan darah : O 

8. Nama Orang Tua   

a. Ayah : Yudhi Haryanto 

b. Ibu : Sunarti 

9. c. Alamat : Kalikajar RT 02/RW 08, Kaligondang, 

Purbalingga 

10. Riwayat Pendidikan  

a. SD : SD Negeri 1 Kalikajar, Tahun (2004-2010) 

b. SMP  : SMP Negeri 3 Purbalingga, Tahun (2010-2013) 

c. SMA  : SMA Negeri 1 Purbalingga, Tahun (2013-2016) 

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, Tahun (2016 – 2021) 

11. Pengalaman Pratek Laut 

a. Perusahaan Pelayaran   : Bernhard Schulte Shipmanagement Pte Ltd 

b. Nama Kapal                 : MT PIS PARAGON 

c. Masa Layar : 08 Desember 2018 – 10 Desember 2019 

 


